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Abstract: Indonesia merupakan negara yang memiliki banyak keanekaragaman hayati yang tumbuh 

subur diberbagai daerah. Keanekaragaman ini mendorong berbagai pemanfaatan tanaman sebagai sarana 

pengobatan. Penelitian ini merupakan bentuk inventarisasi terhadap pemanfaatan tanaman obat sebagai 

sarana pengobatan yang dipercaya secara empiris. Metode : Menggunakan dua metode sampling, 

purposive sampling dan snowball sampling. Wawancara dilakukan menggunakan teknik semi terstruktur. 

Hasil : Tiga spesies dari famili zingiberace dipilih berdasarkan nilai FUV dan SUV tertinggi. Aktivitas 

farmakologi dari Curcuma longa L. sebagai antijamu adalah senyawa kimia ar-turmerone yang mampu 

menurunkan aktivitas membran jamur dan senyawa kimia diferuloylmethane yang berkerja sebagai angen 

antinyeri dengan menekan pembentukan agen COX. 6-ginggerol dari spesies Zingiber officinale Rosce 

diketahui bekerja sebagai agen antiinflamasi dengan mengontrol sitokin sehingga peradangan menurun. 

Terakhir Kaempferia galanga L. dengan senyawa kimia Ethyl p-methoxycinnamate dengan menekan 

sitokin menghambat angiogenesis dengan menghambat fungsi endotel sehingga peradangan dapat 

ditekan. 

Kata kunci: Etnofarmakologi, Zingiberaceae, Metabolit Sekunder 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
Published by Universitas PGRI Madiun. This work is licensed under the Creative Commons Attribution-NonCommercial-

ShareAlike 4.0 International License. 

mailto:weka.sidha@unipma.ac.id


Seminar Nasional Prodi Farmasi UNIPMA (SNAPFARMA) 2023, 168-177 

The article is published with Open Access at: http://prosiding.unipma.ac.id/index.php/SNAPFARMA 

 

SNAPFARMA  169 

 

PENDAHULUAN  

Indonesia merupakan negara yang memiliki banyak keanekaragaman hayati yang tumbuh subur 

diberbagai daerah. Keanekaragaman ini mendorong berbagai pemanfaatan tanaman sebagai 

sarana pengobatan (Silalahi 2016). Etnofarmakologi adalah cabang dari etnobotani yang 

mempelajari penggunaan tanaman untuk tujuan pengobatan oleh berbagai komunitas 

tradisional. Etnofarmakologi berfokus pada penemuan konstituen/bahan aktif baru dalam 

tanaman. Etnofarmakologi adalah ilmu yang mempelajari tanaman yang digunakan sebagai obat 

atau pengobatan oleh masyarakat tradisional (Hidayat 2021). 

Mayoritas masyarakat di Indonesia, khususnya masyarakat Jawa, sudah lama 

mengandalkan penggunaan tanaman sebagai obat tradisional (Sari et al. 2015). Obat tradisional 

Indonesia terbuat dari campuran tumbuhan dan secara observasi terbukti dapat digunakan untuk 

menjaga kesehatan, mencegah dan mengobati penyakit. Sejak zaman dahulu, banyak tanaman, 

termasuk daun, buah, akar, bunga, dan rimpang, telah digunakan secara luas di Indonesia (Dewi, 

Roni, and Pience 2021). 

Masyarakat Jawa memiliki pengetahuan yang luas tentang penggunaan berbagai tanaman 

obat untuk membuat obat tradisional, bukan sekedar untuk menjaga kesehatan, tetapi juga untuk 

menyembuhkan berbagai penyakit atau penyebabnya. Hal ini merupakan kekhasan yang 

menarik untuk dipahami karena pengobatan alami merupakan hasil dari pengetahuan tentang 

penggunaan tumbuh-tumbuhan sebagai bahan pengobatan tradisional yang sampai saat ini 

masih digunakan oleh masyarakat setempat. Masyarakat di Lereng Gunung Lawu memiliki 

pengetahuan lingkungan yang melimpah dalam menjaga dan memaksimalkan perluasan 

pemanfaatan tanaman obat, didukung oleh sumber daya alam dan iklim yang sangat baik. 

Potensi keindahan alam dan informasi lingkungan di ruang ini telah terbukti mampu melindungi 

dan memberikan informasi lokal ini kepada kalangan muda secara bersinergi (Wibowo et al. 

2021). 

Rempah-rempah adalah salah satu tanaman yang paling umum digunakan dalam 

pengobatan tradisional. Sebagian besar tanaman rempah-rempah memiliki khasiat yang 

meningkatkan kesehatan, termasuk kemampuan untuk memiliki efek pencegahan yang kuat 

terhadap timbulnya berbagai penyakit dan meningkatkan status kesehatan (Zakaria, Fransiska 

RAgustinisari 2006). Sebagian besar rempah-rempah dimakan utuh atau diolah terlebih 

dahulu sebelum digunakan. Pengolahan sederhana seperti menumbuk, lalu memeras dan 

meminum airnya (Harmida, Sarno, and Yuni 2011).  

Penelitian ini bertujuan menggambarkan penggunaan suku Zingiberaceae oleh 

masyarakat Desa Plangkrongan dan Desa Cileng, Kabupaten Magetan yang akan 

dibahas menurut studi farmakologi terhadap penggunaannya sebagai tanaman obat. 

Peneliti memiliki ketertarikan atas famili Zingiberaceae karena spesies dalam keluarga 

tersebut banyak dibudidaya dalam pertanian, selain itu menurut (Fahma, Priyaditama, 

and Fitriana Sakina 2014) banyak rimpang yang dihasilkan oleh masyarakat Gunung 

Lawu hingga dibuat bentuk simplisianya sebagai bentuk peningkatan produk. 

 
METODE PENELITIAN 

 

Teknik pengambilan data dilakukan dengan tahap awal observasi terhadap subjek penelitian. 

Subjek penelitian yang dimaksud adalah masyarakat Desa Plangkrongan dan Desa Cileng yang 

mengerti tentang pemanfaatan dan penggunaan tanaman obat. Responden dipilih menggunakan 

teknik pursopive sampling dan snowball sampling. Responden yang diwawacarai merupakan 

dukun dan penjual jamu gendong baik yang masih aktif maupun tidak. Besarnya sampel diambil 

dari 2% rata-rata kepala keluarga dari kedua desa tersebut. Wawancarai menggunakan teknik 

wawancara semi-terstruktur yang dibantu dengan lembar kuisioner. Objek penelitian yang akan 

diteliti adalah tanaman obat yang sering dimanfaatkan oleh masyakat setempat.  
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Data tanaman obat yang terkumpul selanjutnya dianalsis menggunakan beberapa teknik 

analisis antara lain : 

Species Use Value (SUV) menggambarkan efektivitas suatu spesies terhadap penyakit tertentu. 

Setiap spesies tanaman yang diketahui digunakan dalam pengobatan tradisional dievaluasi 

dengan menggunakan UV, atau Indeks Nilai Guna. Dihitung menggunakan rumus berikut : 

UVs = _ΣUVis_ 

       
ni 

Dimana UVs adalah nilai guna suatu spesies; UVis mengacu pada jumlah kutipan per 

spesies; dan ni adalah jumlah informan yang melaporkan spesies tumbuhan (Hoffman and 

Gallaher 2007).  

Fidelity Level (FL) dihitung untuk menentukan persentase responden yang mengklaim 

penggunaan untuk tujuan pengobatan utama yang sama (Friedman, Yaniv, Dafni, & Palewitch, 

1986). Itu dihitung menggunakan persamaan berikut: 

FL = _Np_x_100_ 

      
n 

Dimana Np adalah jumlah informan yang menyebutkan atau mengklaim penggunaan 

jenis tumbuhan untuk proses penyembuhan/pengobatan tertentu. n adalah jumlah informan yang 

menyebutkan jenis tumbuhan untuk berbagai macam pengobatan. 

FUV dihitung seperti yang dijelaskan oleh (Sreekeesoon & Mahomoodally, 2014), 

menandakan nilai guna suatu famili tumbuhan tertentu yang digunakan sebagai obat. 

Perhitungannya mengikuti persamaan di bawah ini:  

FUV = _ΣUVs_   

      
(ns) 

Dimana ∑UV mewakili jumlah nilai guna untuk semua spesies yang termasuk dalam 

famili tertentu dibagi dengan jumlah total spesies dalam famili yang sama. 

 

HASIL PENELITIAN 

 

Dari total 40 responden yang didapatkan diketahui 24 responden merupakan laki-laki sedangkan 

16 responden lainnya adalah perempuan. 22 orang diantaranya melakukan praktik dukun serta 

18 orang lainnya melakukan aktifitas sebagai penjual jamu gendong. Banyaknya praktik 

pengobatan secara tradisional ini merupakan bukti bahwa kearifan lokal masyarakat Desa 

Plangkrongan dan Desa Cileng masih terjaga dan terlestarikan. Bahkan banyak dari penduduk 

luar daerah yang melakukan kunjungan untuk melakukan praktik pengobatan tradisional ketika 

pengobatan secara medis dirasa kurang manjur. 
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Menurut masyarakat Desa Plangkrongan dan Desa Cileng, jamu telah dianggap sebagai 

minuman sehari-hari. Banyak diantaranya mengkonsumsi jamu gendong sesuai dengan 

kebutuhannya, baik untuk mengatasi kelelahan, gangguan nafsu makan, nyeri haid dan keluhan 

lainnya 

Dari hasil penelitian ditemukan total 62 spesies tanaman obat dimanfaatkan sebagai 

sarana pengobatan tradisional oleh masyarakat Desa Plangkrongan dan Desa Cileng, Kabupaten 

Magetan. Famili Zingiberaceae memiliki jumlah spesies terbanyak, delapan spesies 

teridentifikasi diantaranya Curcuma longa L., Kaempferia galanga L., Curcuma zanthorrhiza 

Roxb., Zingiber officinale Roscoe, Alpinia galanga (L.) Willd., Zingiber officinale var. rubrum 

Theilade, Zingiber zerumbet (L.) Sm., dan Boesenbergia rotunda (L.) Mansf. Hasil analisis 

akan ditampilkan dalam bentuk tabel berikut : 

 
Table 1 Hasil analisis tanaman obat dalam famili zingiberaceae 

Famili (FUV) Nama Latin Nama Lokal 
Bagian 

digunakan 
Penyakit (FL) 

Cara 

Penggunaan 
SUV 

Zingiberaceae 

(0,50) 

Kaempferia 

galanga L. 
Kencur Rimpang 

Rematik 

(100%) 

Diperas, 

Diminum 
0,68 

Curcuma 

zanthorrhiza 

Roxb. 

Temulawak Rimpang 

Nyeri Haid 

(72%), Jamur 

Kulit (56%) 

Diperas, 

Diminum 

Ditempel 

0,58 

Zingiber 

officinale 

Roscoe 

Jahe Rimpang 
Rematik 

(100%) 

Direbus, 

Diminum 
0,7 

Alpinia 

galanga (L.) 

Willd. 

Lengkuas Rimpang 
Rematik 

(100%) 

Diperas, 

Diminum 
0,18 

Curcuma 

longa L. 
Kunyit Rimpang 

Jamur Kulit 

(82%), Nyeri 

Haid (69%) 

Diperas, 

Diminum 

Ditempel 

1,25 

Gambar 1 Peta Wilayah Desa Plangkrongan dan Desa Cileng 
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Zingiber 

officinale var. 

rubrum 

Theilade 

Jahe Merah Rimpang 
Imunitas 

(100%) 

Direbus, 

Diminum 
0,1 

Zingiber 

zerumbet (L.) 

Sm. 

Lempuyang Rimpang 
Demam 

(100%) 

Direbus, 

Diminum 
0,23 

Boesenbergia 

rotunda (L.) 

Mansf. 

Kunci Rimpang Batuk (100%) 
Direbus, 

Diminum 
0,25 

 

Spesies yang dibahas mengenai aktivitas farmakologi akan diambil tiga tanaman dengan 

nilai SUV dan FL tertinggi dalam famili zingiberaceae. 

 

PEMBAHASAN 

 

Farmakologi adalah cabang ilmu kedokteran yang mempelajari struktur kimiawi metabolit 

sekunder dan memiliki persediaan senyawa obat yang tidak terbatas. Metabolit sekunder adalah 

bahan kimia organik yang diproduksi oleh tanaman dan diklasifikasikan sebagai alkaloid, 

terpenoid, steroid, fenol, flavonoid, dan saponin (Saifudin 2014).  

 
Curcuma Longa L. 

Rimpang Curcuma Longa L. dimanfaatkan sebagai antijamur dan nyeri haid. Secara luas 

Curcuma Longa L. atau dikenal dengan sebutan kunyit dapat digunakan untuk pengobatan 

demam, lambung, diare, infeksi, sesak dada, batuk, hiperkolesterolemia, hipertensi, artritis 

reumatoid, masalah hati dan kantung empedu, infeksi saluran kemih, penyakit kulit, luka 

diabetes, dan masalah menstruasi (Dixit and Awasthi 2009). Kunyit memiliki kandungan 

karbohidrat sebesar 69,43%, kandungan protein sebesar 6,3%, kandungan lemak sebesar 5,1%, 

dan kandungan mineral dan elemen sebesar 3,5%. Komponen kimia bioaktif kunyit telah 

banyak diteliti. Sejauh ini, 22 diarylethanoid dan diarylpentanoids, delapan fenilpropen dan 

fenol lainnya, 68 monoterpen, 109 sesatiterpen, 5 diterpen, 3 triterpenoid, 4 sterol, 2 alkaloid, 

dan 14 senyawa lainnya telah diidentifikasi dari berbagai spesies kunyit (Li 2011). Kandungan 

senyawa metabolit sekunder utama dari kunyit adalah minyak atsiri dan kurkumioid (Petnual, 

Sangvanich, and Karnchanatat 2010). Kandungan senyawa dalam minyak atsiri banyak 

teridentifikasi, kompotenen utama diambil sampel dari Sao Tome antara lain α-turmerone, 1,8-

cineole, p-cymene, ar-turmerone, β-turmerone, and terpinolene (Martins et al. 2001).  



Seminar Nasional Prodi Farmasi UNIPMA (SNAPFARMA) 2023, 168-177 

The article is published with Open Access at: http://prosiding.unipma.ac.id/index.php/SNAPFARMA 

 

SNAPFARMA  173 

 

 
Gambar 2 Struktur kimia dari metabolit sekunder minyak atsiri Curcuma Longa L. 

 

Menurut penelitian (Apisariyakul, Vanittanakom, and Buddhasukh 1995), kandungan 

senyawa metabolit yang bekerja sebagai antijamur adalah minyak atsiri dengan menghambat 

dematofita dan jamur patogen. Terbukti melalui percobaan kepada marmot yang dilakukan, 

kunyit dapat menurunkan eritmia dan sisik yang disebabkan oleh Trichophyton rubrum secara 

in vitro. Penelitian lain juga melaporkan bahwa kandungan kimia utama dari minyak atsiri yang 

terdapat dalam kunyit (Curcuma longa L.) adalah turmerone, ar-turmerone dan β-turmerone. 

Minyak atisiri yang telah dimurnikan terbukti memiliki aktivitas terhadap beberapa jenis jamur 

hingga mencapai nilai 77% secara in vitro tergantung jamur yang diuji (Dhingra et al. 2007). 

Mekanisme antijamur kunyit secara umum didasarkan pada interaksi bahan kimia fenolik yang 

mengganggu replikasi virus, menghambat pembentukan peptidoglikan pada bakteri, dan 

menurunkan integritas membran jamur (Shailendiran et al. 2011).  

 
Gambar 3 Struktur kimia dari metabolit sekunder Flavonoid Curcuma longa L. 

 

Selain minyak atsiri, kunyit memiliki bioaktivitas pada senyawa falvonoid. Senyawa 

kimia utama yang terkandung dalam flavonoid adalah curcumin (diferuloylmethane), 

dexmethoxycurcumin, dan bisdesmethoxycurcumin. Kurkumin mengontrol NF-B, jenis protein 

tidak aktif yang ditemukan dalam sitoplasma sel yang memengaruhi peradangan, respons 

kekebalan tubuh, penyembuhan luka, kematian dan fungsi sel. Kurkumin juga mengontrol 

sitokin inflamasi seperti IL-1. Peradangan dengan menekan NFkB, AP-1, JAK kinase, 

siklooksigenase (COX), lipoksigenase (LOX) dan meningkatkan aktivitas Casp-3. Kurkumin 

menghambat LOX, COX, fosfolipase, tromboksan, elastase oksida nitrat, hyaluronidase, 

kolagenase, protein kemoatraktan monosit-1, dan protein yang dapat diinduksi oleh interferon. 
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Aksi kurkumin menargetkan molekul seperti NF-B, faktor pertumbuhan, protein kinase, 

molekul adhesi, dan enzim. Sehingga dapat disimpulkan kunyit mampu digunakan sebagai 

antinyeri pada pencernaan (Gibellini et al. 2015).  

 

Zingiber Officilane Roscoe 

Zingiber Officilane Roscoe atau lebih dikenal jahe merupakan tumbuhan yang banyak 

dimanfaatkan terumata bagian rimpangnya. Secara umum jahe dapat dimanfaatkan sebagai 

antioksidan, antiinflamasi, antimikroba, antikanker, penyakit kardiovaskuler, antidiabetes, dan 

antiemetika (Mao et al. 2019). Rimpang jahe digunakan oleh masyarakat Desa Plangkrongan 

dan Desa Cileng untuk mengatasi keluhan rematik. Jahe telah lama digunakan secara empiris 

sebagai pengobatan inflamasi pada keluhan rheumatoid arthritis (Dharma, Adelinda, and Suharti 

2016). Rimpang jahe memiliki aktivitas senyawa metabolit utama yaitu fenolik dan terpene 

dimana kedua senyawa tersebut memiliki kandungan yang melimpah didalam rimpang jahe. 

Komponen utama dalam senyawa fenolik antara lain ginggerol, shagaol, dan paradol (Yeh et al. 

2014).   

 

Gambar 4 Struktur kimia dari metabolit sekunder fenolik Zingiber officinale Roscoe 

 

Senyawa (6)-gingerol merupakan senyawa yang bekerja sebagai antiinfalamasi dengan 

mekanisme menghambat sitokin yang merupakan senyawa yang meningkatkan peradangan 

(Zhang et al. 2016). 

 

Kaempferia galanga L. 

Kencur (Kaempferia galanga L.) dimanfaatkan oleh masyarakat Desa Plangkrongan dan Desa 

Cileng sebagai pengobatan untuk keluhan rematik. Secara tradisional kencur dimanfaatkan 

sebagai obat batuk berdahak, kaminativa, stimulansia, hipertensi, asma, rematik, serta radang 

usus. Kaempferia galanga L. diketahui memiliki banyak kandungan senyawa metabolit 

sekunder. Senyawa metabolit sekunder beserta komponen unsur utama dari kencur antara lain 

minyak atsiri (Ethyl p-methoxycinnamate, ethyl cinnamate), flavonoid (kaempferol, 

kaempferide) dan terpenoid (3-caren-5-one, kaempsulfonic acid, kaemgalangol A) (Kumar 

2020). 

Diketahui komponen kimia yang bekerja sebagai antiinflamasi yaitu Ethyl p-

methoxycinnamate. Unsur kimia ini bekerja dengan menekan produksin sitokin inflamasi IL-1, 

TNF-α serta menghambat angiogenesis dengan menghambat fungsi endotel sehingga 

peradangan dapat ditekan (Umar et al. 2012). 
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SIMPULAN 

 

Pembahasan tentang farmakologi tanaman obat dilakukan berdasarkan famili dengan nilai SUV 

spesies tanaman tertinggi diantaranya, kunyit (Curcuma Longa L.) memiliki senyawa kimia ar-

turmerone yang beraktivitas sebagai penghambat sel jamur dan senyawa kimia 

diferuloylmethane dalam kurkuminoid yang bekerja sebagai agen anti nyeri. Selanjutnya jahe 

(Zingiber officilane Roscoe) memiliki senyawa kimia 6-gingerol yang bekerja sebagai agen 

antiinflamasi dalam keluhan rematik dengan menekan produksi sitokin. Terakhir, kencur 

(Kaempferia galanga L.) yang dimanfaatkan untuk rematik. Senyawa kimia yang bekerja ethyl 

p-methoxycinnamate yang merupakan turunan senyawa metabolit sekunder minyak atisiri. ethyl 

p-methoxycinnamate menghambat pembentukan sitokin yang merukapan agen radang. 

 

SARAN 

Perlu dilakukan eksplorasi mendalam mengenai spesies tanaman yang berpotensi sebagai cikal 

bakal obat sintesis baru ataupun fitofarmaka berdasarkan pemanfaatan oleh masyarakat Desa 

Plangkrongan dan Desa Cileng. Serta perlu adanya inventarisasi pada wilayah yang lain dari 

Gunung Lawu sehingga dapat digali lebih dalam tentang pengetahuan empiris tanaman obat.  
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